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ABSTRAK 
 

Sebagian besar masyarakat sekitar hutan di Kabupaten Sukabumi adalah petani miskin. Salah satu komoditas 
yang mereka usahakan adalah tanaman obat atau biofarmaka, tetapi masih dibudidayakan secara sederhana 
sehingga mutunya tidak standar. Hal ini mengakibatkan petani tidak menerima harga yang layak. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, dilakukan penguatan kapasitas  dan pemberdayaan petani dengan tujuan agar terbangun 
model pemasaran terpadu biofarmaka dan kelembagaan kelompok tani yang berdaya saing sehingga dapat 
bermitra dengan industri biofarmaka secara saling menguntungkan. Sasaran kegiatan adalah para petani anggota 
Gapoktan Srijaya di Desa Mekarjaya, Kecamatan Ciemas. Tahap persiapan dan kelayakan pembentukan model 
dilakukan dengan pengumpulan data kondisi saat itu melalui survei, wawancara mendalam, dan focus group 
discussion. Gabungan kelompok tani dikuatkan melalui pelatihan tentang kewirausahaan, budi daya dan 
pengolahan biofarmaka, pendampingan pengembangan kelembagan Gapoktan, dan pembuatan demplot budi daya 
biofarmaka. Jejaring usaha agribisnis dibangun melalui kesepakatan pemasaran antara Gapoktan Srijaya dan dua 
perusahaan industri biofarmaka. 
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ABSTRACT 
 

Most of the community surrounding forest areas in Sukabumi District are poor farmers. They traditionally 
cultivate medicinal plants. However, quality of the products is not standardized, and hence, low price. Therefore, it 
is needed to strengthen and empower the farmer capacity, by developing an integrated marketing model for 
medicinal plants and by enhancing the competitiveness of the farmer group institution so that they can build a 
partnership with industry. This activity involved farmers at Mekarjaya Village, Ciemas Subdistrict who are member 
of Srijaya Farmer Groups Association. Survey, in-depth interview, and focus group discussion were conducted to 
get data on the existing condition. Farmer institution strengthening was conducted through trainings for farmers on 
entrepreneurship, medicinal plant cultivation and processing, facilitation of farmer group institution, and 
establishment of demonstration plots of medicinal plant cultivation. Agribusiness networking and partnership was 
built through the memorandum of understanding on marketing between Sri Jaya with two biopharmaca companies. 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan negara kedua terkaya di 
dunia dalam hal keanekaragaman hayati. Terdapat 
sekitar 30.000 jenis (spesies) yang telah diidentifikasi 
dan 950 spesies di antaranya diketahui memiliki 
fungsi biofarmaka, yaitu tumbuhan, hewan, dan 
mikrob yang berpotensi sebagai obat, makanan 
kesehatan, nutraseutikal, baik untuk manusia, hewan 
maupun tanaman. Dengan keanekaragaman hayati-
nya, seharusnya Indonesia mampu  menjadi pusat 
pengembangan agribisnis berbasiskan biofarmaka. 
Dengan kekayaan biota bahan obat-obatan tradisonal, 
bahan kosmetika alami dan bahan pemelihara kese-

hatan, seharusnya pula, kekayaan alami (biore-
sources) tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 
penggerak pertumbuhan ekonomi nasional.  

Strategi pengembangan agribisnis biofarmaka 
dapat mengambil bentuk pola-pola penumbuhan dan 
penguatan kelembagaan berbasis pada komunitas 
lokal/petani, utamanya bagi produk biofarmaka yang 
telah lazim dibudidayakan oleh masyarakat setempat, 
seperti temulawak dan jahe. Berbagai pola pengem-
bangan agribisnis biofarmaka dapat dilakukan, umpa-
manya melalui pola kemitraan yang memadukannya 
dengan perusahaan jamu baik skala regional maupun 
nasional atau dengan kelembagaan sosial dan ekono-
mi lainnya.  Peluang permintaan akan bahan obat-
obatan yang terus terbuka, diiringi dengan semakin 
banyaknya perusahaan yang masuk ke bidang pengo-
lahan obat-obatan dan kosmetik berbahan baku 
biofarmaka, menimbulkan keadaan yang kondusif 
bagi perusahaan agribisnis biofarmaka atau petani 
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